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PENDAHULUAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu bentuk kegiatan yang memberikan kesempatan bagi tenaga 

pengajar untuk berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat atau kelompok tertentu tanpa mengharap imbalan. 

Kegiatan ini merupakan implementasi dari salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat merupakan suatu bentuk kegiatan yang memberikan kesempatan bagi tenaga pengajar untuk berkontribusi 

pada pemberdayaan masyarakat atau kelompok tertentu tanpa mengharap imbalan. Kegiatan ini merupakan 
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 Abstrak 

Jamu adalah obat tradisional yang terbukti efektif dalam menjaga dan 
mengatasi gangguan kesehatan. Saat ini konsumsi jamu menjadi tren dalam 
menjaga daya tahan tubuh. Salah satu bahan alami yang digunakan adalah 
bunga telang, yang banyak tumbuh di perkarangan warga desa Siwalan, 
kecamatan Sawaahan Kabupaten Nganjuk. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menyasar kelompok Pemberdayaan Kesehatan Keluarga 
(PKK) setempat supaya muncul m/zotivasi anggota dalam memanfaatkan 
tanaman telang menjadi bahan jamu sekaligus peluang usaha. Kegiatan 
yang dilaksanakan melalui penyuluhan, praktik langsung dan diskusi 
interaktif.  Peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan dan turut aktif 
selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
pemahaman peserta dari rata-rata 1,2 – 2,2 sebelu kegiatan menjadi 1 – 4,5 
setelah kegiatan. Ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan dan keterampilan peserta. Dalam kegaitan ini peserta 
mendapatkan pengetahuan mengenai manfaat, cara pengolahan, serta 
peningkatan nilai ekonomi dari tanaman telang. Selain itu juga peserta 
mengetahui peluang usaha dari bahan baku telang untuk menciptakan 
kegiatan wirausaha di lingkungan setempat. 

Abstract 

Herbal medicine is a traditional medicine that has proven effective in maintaining 
and overcoming health problems. Currently, consuming herbal medicine is a trend 
in maintaining the body's immune system. One of the natural ingredients used is 
the butterfly pea flower, which grows abundantly in the yards of residents of 
Siwalan Village, Sawaahan District, Nganjuk Regency. This community service 
activity targets the local Family Health Empowerment (PKK) group so that 
members are motivated to utilize butterfly pea plants as herbal medicine ingredients 
and business opportunities. The activity was conducted through counseling, direct 
practice, and interactive discussions. Participants were very enthusiastic about 
participating in the activity and actively participated. The evaluation results 
showed increased participant understanding from an average of 1.2 - 2.2 before the 
activity to 1 - 4.5 after the activity. This shows a significant increase in participant 
knowledge and skills. In this activity, participants learned about the benefits, 
processing methods, and increasing the economic value of butterfly pea plants. In 
addition, participants also learned about business opportunities from butterfly pea 
raw materials to create entrepreneurial activities in the local environment. 
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implementasi dari salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Di Kecamatan Sawahan, bunga telang (Clitoria ternatea L) 

banyak dijumpai di pekarangan rumah warga, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat masih kurang 

memahami manfaat bunga telang, khususnya sebagai bahan dasar jamu herbal yang memiliki nilai kesehatan dan 

ekonomi. Bunga telang memiliki kandungan antioksidan seperti flavonoid, saponin, terpenoid, dan tanin. Aktivitas antioksidan 

dari senyawa flavonoid bunga telang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi sumber antioksidan alami (Cahyaning 

et al., 2019). Kurangnya edukasi dan keterampilan dalam pengolahan menyebabkan potensi ini belum termaksimalkan 

dengan baik. Kondisi ini menunjukkan perlu adanya kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan dalam pengolahan jamu telang guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kewirausahaan 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat. Jamu merupakan salah satu jenis minuman yang 

peminatnya masih banyak di Indonesia. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Yahya et al., 2024) 

menunjukkan bahwa 60,7% generasi muda mengkonsumsi jamu untuk menjaga kesehatan, dengan frekuensi konsumsi 

yang bervariasi. Jamu merupakan minuman kesehatan tradisional yang merupakan salah satu warisan leluhur yang masih 

harus dipertahankan dan dikembangkan mengikuti perkembangan zaman disesuaikan dengan konsumen, metode 

penjualan maupun bahan baku yang tersedia di lingkungan masyarakat. Salah satu jenis tanaman herbal yang banyak dan 

belum termanfaatkan adalah tanaman bunga telang. Bunga telang sendiri memiliki berbagai manfaat untuk kesehatan 

karena dapat mengobati berbagai penyakit seperti batuk, infeksi tenggorokan, gangguan penglihatan, anti diabetes, pereda 

nyeri, meningkatkan daya tahan tubuh meredakan peradangan selain itu tanaman ini juga bisa dimanfaatkan untuk 

minuman penyegar atau bahan tambahan makanan (Nabila et al., 2022), (Andriani et al., 2018) dan (Imayanti et al., 2019). 

Hal ini dikarenakan bunga telang memiliki beberapa senyawa alami seperti antosianin, flavonoid, antosianin, saponin, alkaloid, 

dan karbohidrat. Selain itu, bunga ini juga mengandung asam lemak, seperti asam oleat dan linoleat, serta bijinya 

mengandung beta sitosterol dan asam sinamat (Budiasih, 2017) dan (Gollen et al., 2018). Dengan banyaknya kandungan 

dan manfaat dari bunga telang, dimana bunga telang ini bisa dimanfaatkan dalam bentuk segar atau pada saat telah 

dikeringkan (Purwandhani et al., 2019). Selain bisa dimanfaatkan untuk kesehatan bunga telang juga dapat dijadikan 

sebagai potensi wirausaha baru yang bisa dikembangkan oleh masyarakat karena memiliki nilai jual tinggi, baik dalam 

bentuk bunga telang segar, kering maupun melewati pengolahan (Susanti et al., 2023). Sebagian masyarakat yang berada 

di Desa Siwalan, Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk yang telah menanam bunga telang di pekarangan beranggapan 

bahwa tanaman ini tidak memiliki nilai manfaat yang signifikan, umumnya tanaman ini hanya dimanfaatkan sebagai 

tanaman pagar atau pakan ternak tanpa pemanfaatan lebih lanjut. Ketersediaan bunga telang (Clitoria ternatea L) yang 

melimpah di Desa Siwalan tidak sebanding dengan kesadaran masyarakat yang masih rendah dalam memanfaatkan 

tanaman herbal tersebut. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan bunga telang menjadi 

produk bernilai tambah merupakan kendala utama dalam optimalisasi pemanfaatannya. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi dan pelatihan pengolahan bunga telang menjadi 

jamu herbal, sebagai upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat  ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024  bersama ibu – ibu Kelompok Pemberdaya 

Kesehatan keluarga (PKK) Desa Siwalan Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. Kegiatan ini dihadiri oleh 15 orang 

yang terdiri dari Ketua PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), anggota PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga) dan serta ibu – ibu rumah tangga Desa Siwalan, mahasiswa dan tim pelaksana pengabdian kepada Masyarakat 

Politeknik Negeri Jember. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu : 
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1. Tahap pembentukan Tim 

Tim pelaksanaan dalam kegiatan ini terdiri dari tiga kelompok yaitu Dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. 

Tujuan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan ini supaya mahasiswa peka terhadap lingkungan sosial dan juga 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa. 

2. Tahap Identifikasi Mitra 

Tahap identifikasi mitra merupakan langkah awal yang sangat penting dilaksanakan dalam kegiatan ini. Pada tahap 

ini, tim pelaksanaan melakukan pengumpulan data dan informasi langsung dari mitra melalui pendekatan partisipatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melalui observasi lapang, wawancara mandalam pada Perwakilan anggota PKK 

Desa Siwalan Kecamatan Sawahan. Hasil identifikasi mitra akan digunakan untuk menentukan prioritas solusi yang 

akan dilaksanakan dalam program pelatihan, supaya kegiatan yang dilakukan tepat sasaran dan memberikan dampak 

nyata bagi mitra 

3. Implementasi Kegiatan. 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan mulai dari penyuluhan terkait jamu telang, pelatihan pembuatan jamu 

telang, dan diskusi. Penyuluhan terkait jamu telang dilakukan dengan pemaparan materi yang disampaikan dengan 

metode ceramah, untuk pemaparan materi yang diberikan mengenai tanaman bunga telang, manfaat, serta cara 

pengolahannya. Setelah penyuluhan selesai, berikutnya adalah pelatihan pembuatan jamu telang, yang dalam proses 

pelatihan ini didampingi oleh mahasiswa Program Studi Manajemen Agribisnis Kab.Nganjuk. Adapun peralatan yang 

dibutuhkan meliputi laptop dan proyektor sebagai sarana sosialisasi, sedangkan sebagai sarana pembuatan jamu 

meliputi kompor, panci, pengaduk, pisau, talenan, botol kemasan, kain serbet, dan label produk. Bahan pembuatan 

jamu meliputi bunga telang, jahe, daun pandan, secang, dan madu. 

4. Review dan Evaluasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan sesi diskusi dengan peserta yang bertujuan untuk dapat saling berbagi 

informasi apabila ada kendala yang terjadi selama kegiatan pengabdian. Selain itu harapan dari kegiatan ini dapat 

menentukan kebutuhan dan sasaran baru yang menjadi kelanjutan dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini diikuti oleh 15 anggota PKK Desa Siwalan Kecamatan Nganjuk. Kegiatan ini terdiri atas beberapa rangkaian 

kegiatan yaitu, pembukaan oleh tim pengabdian masyarakat, tahap identifikasi mitra, implementasi kegiatan sambutan 

dari perwakilan dari PKK, penyuluhan terkait dengan jamu telang, praktik pembuatan jamu telang dan diskusi.  

Penyuluhan terkait Jamu Telang 

Kegiatan yang dilakukan mengenai penyuluhan terkait jamu telang dimana pada sesi ini pemateri memaparkan terkait 

sekilas tentang jamu telang, jenis-jenis bunga telang yang dibedakan berdasarkan warnanya yaitu telang dengan warna 

biru, ungu, putih dan merah, morfologi dari tumbuhan telang, serta bagaimana cara panen dan penyimpanan bunga 

telang, manfaat dari bunga telang untuk kesehatan dan pengembangan usaha yang  bisa dilakukan oleh masyarakat, dan 

yang terakhir menjelaskan mengenai cara pengolahan bunga telang menjadi jamu yang dijelaskan mulai dari alat dan 

bahan, komposisi yang bisa dijadikan pedoman dalam pembuatan jamu bunga telang, cara pembuatan, cara pengemasan, 

cara penyimpanan hingga cara penyajian. Selama proses penyuluhan juga dibuka langsung sesi diskusi. Diskusi tentang 

cara pengolahan jamu berbahan dasar telang ini menjadi satu hal baru bagi masyarakat. Karena sebelum dilakukan 

kegiatan ini tanaman telang yang ada di sekitar masyarakat hanya digunakan sebagai pakan ternak dan kurang 

diperhatikan. Gambar Kegiatan penyuluhan dan diskusi dapat dilihat pada  Gambar 1.  

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Krismiratsih, F., Fibriani, S., Rahmadhani, I. P. D. 2025. Processing of Telang-Based Herbal Medicine as an Effort to Increase Immunity in … 

1139 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan Diskusi dengan Peserta Kegiatan. 

 

Tim pengabdian menjelaskan bahwa Jamu yang berbahan dasar dari bunga telang memiliki banyak manfaat baik untuk 

kecantikan, kesehatan maupun bahan makanan. Manfaat dari bunga telang dapat mengobati berbagai jenis penyakit, 

memperkuat kinerja organ, anti periodik, dan sebagai antioksidan (Marpaung, 2020). Inovasi produk yang dicapai adalah 

produksi jamu berbahan dasar bunga telang untuk meningkatkan imunitas masyarakat. 

Tahap Pelatihan pembuatan  

Setelah dilakukan penyuluhan mengenai bunga telang tahap selanjutnya yaitu praktik pembuatan jamu berbahan dasar 

bunga telang. Tahapan-tahapan yang telah dijelaskan dalam kegiatan penyuluhan selanjutnya dilakukan praktik secara 

langsung yang dilakukan oleh peserta dan didampingi oleh tim pelaksana pengambian.  

Tahap praktik mengenai pembuatan jamu berbahan dasar bunga telang yaitu : 

1. Mempersiapkan bahan yang digunakan yaitu secukupnya bunga telang bisa segar atau yang sudah dikeringkan, kayu 

secang, daun pandan, cengkeh, jahe emprit, air bersih dan botol kemasan. 

2. Memprsiapkan alat yang akan dipakai meliputi kompor, panci, saringan. 

3. Melakukan pembuatan jamu dengan tahapan : 

a) Rebus air 1 liter dengan panci selama 15 menit hingga mendidih; 

b) Masukkan kayu secang secukupnya pada panic; 

c) Masukkan jahe emprit 3 buah yang sudah dipotong kecil-kecil; 

d) Tunggu 1 menit hingga keluar aroma wangi khas jahe, disusul dengan ikatan daun pandan wangi dan cengkeh 

sebanyak 3 biji; 

e) Setelah semua bahan masuk tunggu sekitar 5 menit agar wangi dari semua bahan sudah dirasa wangi; 

f) Matikan kompor dan tunggu hangat lalu masukkan bunga telang dan aduk hingga warna berubah menjadi ungu 

muda/pekat. 

g) Tunggu dingin tambahkan madu secukupnya, siap dihidangkan atau bisa juga dimasukkan dalam botol yang telah 

disteril untuk menarik masyarakat dalam mengkonsumsinya. Produk jamu berbahan dasar telang dapat dilihat di 

Gambar 2 

   
Gambar 2. Produk Jamu Bunga Telang. 
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Sebagai indikator yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan ini dilakukan evaluasi melalui pretest dan post 

test, dengan hasil pemahaman peserta dalam kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel I. Rata-rata skor Perubahan pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan. 

Pertanyaan 
Sebelum 
(Skor) 

Sesudah 
(Skor) 

Apakah anda mengetahui bunga telang dapat dimanfaatkan sebagai Jamu 2 4,5 

Apakah anda memahami manfaat bunga telang untuk kesehatan 3 4,1 

Apakah anda mengetahui langkah-langkah pembuatan jamu bunga telang 2 4 

Apakah anda memahami cara merebus bunga telang untuk mendapatkan ekstraknya 2,2 4,2 

Apakah anda yakin bisa membuat jamu bunga telang sendiri di rumah 2 4,5 

Apakah anda memahami bunga telang dapat dikonsumsi pada berbagai kelompok usia 1,5 4,1 

Apakah Anda mengetahui penyuluhan dan pelatihan ini menambah pengetahuan baru 
yang bermanfaat 

1,7 4,5 

     Sumber : Olahan data primer (2024). 
 

Berdasarkan data pada kegiatan ini sebanyak 15 orang peserta yang telah diberikan 7 pertanyaan dengan menggunakan 

skala likert 1-5 dengan interpretasi 1 = tidak paham, 2 = kurang paham, 3=cukup paham, 4= paham dan 5 = sangat paham. 

Sebelum dilakukan pelatihan nilai rata-rata berada di rentang 1-3 yang menunjukkan pemahaman peserta masih rendah 

hingga sedang. Setelah dilakukan pelatihan terjadi peningkatan skor dengan rata rata rentang 4-5 menunjukkan bahwa 

peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada pembuatan jamu berbahan dasar telang. Dalam sesi 

tanya jawab, peserta menunjukkan antusiasme terhadap materi dan penjelasan yang diberikan dengan melakukan 

pencatatan maupun merekam proses pembuatan jamu. Selain itu beberapa peserta juga mengajukan pertanyaan dan 

berbagi ide olahan lain dengan memanfaatkan bahan baku dari bunga telang berupa produk-produk selain minuman 

kesehatan, peserta juga menyatakan tertarik membuat produk olahan dari bunga telang secara mandiri. Selain itu 

berdasarkan pada Tabel 1.1 bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai potensi, manfaat dan cara 

pengolahan bunga telang. Hal ini terjadi karena pada kegiatan yang dilakukan selain memberikan penjelasan saja juga 

dilakukan praktik secara langsung, hal ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh (Susanti et al., 2023) menyatakan 

edukasi dan pelatihan secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menanfaatkan 

tanaman lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Sebagaimana dalam penelitian yang telah dilakukan (Imran et 

al., 2019) metode penyuluhan dengan pelatihan akan berpengaruh pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari 

masyarakat sasaran. Di desa Siwalan, bunga telang ini mudah diperoleh karena banyak masyarakat yang menanam di 

sekitar rumah sebagai tanaman pagar maupun sebagai gulma yang tumbuh liar. Kemudahan dalam menemukan bunga 

telang sangat mendukung sebagai potensi untuk dimanfaatkan lebih lanjut. Keaktifan peserta selama kegiatan juga 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ini sudah sesuai dengan tujuan yang ini dicapai yaitu terjadi peningkatan 

pengetahuan dan wawasan peserta mengenai cara pengolahan, potensi dan manfaat dari bunga telang 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pembuatan Jamu Sebagai Upaya Peningkatan Imunitas 

Masyarakat di Desa Siwalan Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk” ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini telah 

sesuai dengan tujuan yaitu memberikan pengetahuan atau wawasn pada peserta mengenai cara pengolahan, potensi dan 

manfaat bunga telang khususnya sebagai bahan baku minuman kesehatan atau jamu. Selain itu peserta mempenroleh 

pengetahuan tentang peluang usaha yang dapat mendorong terciptanya kegiatan wirausaha di lingkungan Desa Siwalan 

Kecamatan Sawahan kabupaten Nganjuk. 
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